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PENDAHULUAN

Abstract: This research contains an analysis of fasybih in the novel 47sis by Ahmed Al-hamdan.
In this novel, there is a language style with meanings and various redactions that are still vague
if not understood with the science of bayan. The purpose of this research is to determine the
types and objectives of fasybih based on the bayan science approach. Qualitative descriptive is
the method used in this study. This research includes library research-based research that
uses the novel Arsis by Ahmed Al-Hamdan as a data source. And sentences that contain fasybih
in the novel as a type of data. Data provision using the technique of watching and recording.
The data will be studied, then marked, recorded, and then analyzed with the analysis of the
science of bayan. The result of this research is that the novel Arsis by Ahmed Al-Hamdan has
tasybih mursal, tasybih mufashshal, tasybih mujmal and tasybih baligh. Meanwhile, tasybih
mu'akkad is not found in the novel. The purpose of fasybih contained in the novel only includes
taqriru halil musyabbah, bayanu halil musyabbah, bayanu imkanil musyabbah, bayanu migdari halil
musyabbah, and taqbihul musyabbah. While tazyinul musyabbah is not found in the novel. This
research strengthens the theory and description of the understanding of tasybih based on the
analysis of the novel Arsis by Ahmed Al-Hamdan.

Keywords: Arsis Novels, Balaghah Science, Bayan Science, Tasybih

tokoh yang menyajikan serangkaian peristiwa secara

Dari masa ke masa karya sastra seakan tidak
pernah mati dari peradaban manusia. Salah satu
kemajuan peradaban dilihat dari aspek kebahasaan.
Karya sastra sebagai hasil kreasi manusia yang
melibatkan aspek-aspek kesastraan yang indah,
melibatkan daya imajinasi dan bahasa (Rudy, 2023),
terkadang terbatas pada makna yang terkurung dalam
bahasa. Novel sebagai salah satu karya sastra yang
realistis, berkembang dari bentuk naratif non fiksi,
bersifat mimesis dan menekankan detil secara stilistika
(Prawira, 2018). Meskipun bersifat mimesis, dalam aspek
kebahasaan, ada penyerupaan-penyerupaan yang bersifat
konotatif dan tak bisa diwakilkan dengan bahasa sehari-
hari. Atau disebut denotatif yaitu kata yang mengandung
arti sebenarnya (Zai, 2021). Karena itu, kajian tentang
penyerupaan bahasa yang bersifat konotatif dalam
bahasa arab sangat penting untuk dikaji lebih dalam.

Novel adalah salah satu bentuk karya sastra
(Adrean et al., 2022). Novel dianggap sebagai salah satu
bentuk karya sastra yang menampilkan tokoh-

terstruktur, namun jalan cerita tersebut
memiliki potensi untuk menjadi suatu pengalaman hidup
serta mampu mendidik pembacanya (Saragih et al,
2021). Rangkaian peristiwa yang ditulis dalam novel,
terkhusus sastra, tidak akan lepas dari berbagai redaksi
gaya bahasa. tujuannya agar penggunaan gaya bahasa
memberikan makna yang bervariasi dan menimbulkan
keindahan kesan yang disampaikan dalam novel. juga
sebagai sarana pengarang untuk menuangkan pikiran
dalam bentuk karya sastra agar terlihat menarik dan unik
(Halawa, 2021). Juga sebagai latihan kemampuan
merasakan unsur-unsur yang indah dalam kesastraan
(Silmy et al, 2024). Dalam bahasa arab, suatu gaya
bahasa yang menyerupakan dua hal yang berbeda dengan
perangkat “al-Kaf” disebut dengan tasybih (Ilham et al,,
2024). Jadi, Tasybih dalam novel, sebagai salah satu gaya
bahasa dapat memberikan kesan makna yang indah dan
mendalam bagi pembacanya.
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Gambar 1. Novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan terbit
tahun 2023, penerbit Markaz al-adab al-araby Amman link
unduh novel:
https: //mktbtypdf.com/single series/%D8%A2%D8%B1

%D8%B3%D8%B3/

Arsis adalah salah satu novel karya Ahmed Al-
Hamdan yang menceritakan seorang tokoh yang bekerja
di badan antariksa kerajaan arab saudi. sang tokoh harus
mengalami masalah dengan kematian istrinya dan takdir-
takdir dibalik kejadian yang menimpa dirinya. Novel
sebagai prosa memiliki tujuan agar pembaca menerima
kesan dalam bahasa yang indah (_ Nafisah, 2021). Ahmed
Al-Hamdan dalam novel Arsis, banyak menuliskan
perumpamaan atau penyerupaan (fasybih) sehingga gaya
bahasa yang dituliskan secara figuratif, berhubungan
dengan dua atau lebih sesuatu yang dibandingkan,
memiliki keragaman bentuk dan tujuan tertentu yang
ingin disampaikan pengarang kepada pembaca.
Terkhusus jika dilihat dalam kacamata gaya bahasa
tasybih yang memiliki syarat dan rukun tertentu dalam
makna yang masih samar.

Dalam linguistik arab, teori yang memiliki fokus
membedah makna dalam suatu kata disebut dengan ilmu
bayan (An-Nabiil & Sarifudin, 2024). Kajian ilmu bayan
meliputi kinayah, majaz, dan tasybih (Azizah, 2024). Ketiga
jenis redaksi gaya bahasa tersebut digunakan untuk
memperjelas makna dengan penggambaran musyabbah
agar lebih hidup. Hal tersebut banyak tersaji pada novel
Arsis karya Ahmed Al-Hamdan. Akan tetapi, dalam
penelitian pada objek Novel Arsis ini, yang menjadi fokus
kajian adalah fasybih saja, melihat dari redaksi gaya
bahasa yang sering muncul dalam novel. Dengan
demikian, sampel gaya bahasa tasybih dalam novel Arsis
perlu dikaji dengan fokus pembahasan pada jenis dan
tujuan fasybih.

Dalam Novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan
sebagai objek material belum pernah diteliti, tetapi secara

pendekatan ada beberapa penelitian yang telah dilakukan.
Pertama adalah penelitian berupa artikel karya Hafizatur
Rahmi dan Dwi Nanda Permatasari pada tahun 2023
akademisi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Indonesia dan International Islamic
University Islamabad Pakistan yang berjudul “The
Purposes of Tasybih Used In The Novel Sununuwati Kabul
by Yasmina Khadra (Rhetoric Analysis)” Hasil yang
diperoleh adalah terdapat 65 data gaya bahasa yang
berbentuk fasybih (Rahmi & Permatasari, 2023).
Penelitian lain pernah dilakukan oleh Rizki Abdurahman,
Ikbal Sabarudin, dan Mida Hardianti berupa artikel yang
berjudul “Memahami Konsep Tasybih dalam Al-Qur’an:
Perspekstif  Ahli  Tafsir dan Implikasinya  Bagi
Pengembangan Materi Ajar [Imu Bayan”. Dalam penelitian
ini dibahas analisis fasybih dengan objek material Al-
Qur’an menurut perspektif ahli tafsir. Hasil yang
ditemukan dalam ayat fasybih didalam Al-Qur’an adalah
tasybih mursal mujmal, tasybih mursal mufashshal, tasybih
baligh, tasybih tamtsili, tasybih maqlub dan tasybih dhimni
(Abdurahman, Sabarudin, et al., 2024). Penelitian lainnya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Irmasani Daulay
dalam artikel yang berjudul “Bentuk dan Tujuan Tasybih
dalam Surah An-Naba, An-Nazi’at, dan Al-Muthaffifin”.
Dalam penelitian ini dibahas tentang analisis bentuk dan
jenis tasybih pada beberapa surat dalam Al-Qur’an
ditinjau dari struktur dan penerapannya. Hasil temuan
dalam penelitian ini adalah ditemukan terdapat tujuh
ayat yang menggunakan fasybih sebagai gaya bahasanya.
Adapun jenis fasybih yang ditemukan dalam surat-surat
tersebut adalah tasybih baligh, mujmal, dan mursal. Dalam
surat-surat tersebut, penggunaan tasybih digunakan
untuk menggambarkan Kkeadaan, besar Kkecil, dan
kemungkinan terjadinya sesuatu pada musyabbah (Daulay,
2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang membahas tasybih pada novel
Arsis karya Ahmed Al-Hamdan ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah
metode yang menerangkan, menggambarkan, melukiskan,
menjawab serta menjelaskan permasalahan secara lebih
rinci dengan mempelajari suatu individu, kelompok, atau
kejadian semaksimal mungkin berdasarkan
permasalahan yang akan diteliti (Masturoh & Mahmudi,
2023). Penelitian ini termasuk kedalam penelitian library
research atau penelitian pustaka, Karena kajian data yang
diambil hanya berupa sampel dari Novel Arsis karya
Ahmed Al-Hamdan terbit tahun 2023, penerbit Markaz al-
adab al-araby sebanyak 229 halaman. Teknik yang
dipakai untuk menyajikan data adalah Teknik simak dan
catat (Amriyah & Isnaini, 2024). Metode simak
melibatkan  pengumpulan data melalui proses
pengamatan dan penyimakan pada bahasa yang diteliti.
Di sisi lain, teknik catat adalah proses mencatat data pada
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kartu data setelah mengikuti metode yang telah dilalui
(Wahyuni & Setiyawan, 2024). Adapun Teknik
analisis, karena dalam fenomena kebahasaan tidak
melibatkan peneliti, Teknik penyediaan data adalah
teknik simak bebas libat cakap (SBLC). Kemudian setelah
dicatat, data-data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ilmu balaghah dengan pendekatan ilmu bayan.

Dengan fokus kajian menganalisis jenis dan tujuan tasybih.

Balaghah adalah salah satu rumpun ilmu dalam bahasa
arab (Azhar et al, 2024). Balaghah sendiri adalah ilmu
yang memperlajari susunan kalimat bahasa arab yang
indah dengan mempertahankan makna berbagai kejadian
dan kondisi (Abdurahman, Rohanda, et al., 2024).

Langkah pertama adalah membaca seluruh isi
novel, kemudian menandai diksi dalam novel yang
termasuk kedalam kategori fasybih, mencatat sekaligus
mengidentifikasi diksi dengan memperhatikan jenis
berdasarkan kelengkapan rukun-rukun tasybih, lalu
menentukan tujuan Zasybih. Analisis yang dilakukan akan
dibantu oleh tabel untuk memudahkan. Sementara teori
yang dipakai dalam penelitian yang menyerupakan dua
material atau lebih dengan terdapat sifat yang sama, juga
punya tujuan atau maksud tertentu yang ingin
disampaikan penutur adalah fasybih (Suryaningsih &
Hendrawanto, 2018) yang merupakan salah satu bagian
dari ilmu bayan. Menurut Hasan dalam (Alamin & Sopian,
2024) menyebutkan bahwa ilmu bayan adalah ilmu yang
mengkaji cara mengungkapkan bahasa dengan redaksi
yang bermacam-macam, yang mana sebagian kalimat
memiliki efek yang lebih kuat dibanding dengan sebagian
kalimat yang lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tasybih dalam Novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan
Menurut Idris dalam menyebutkan bahwa tasybih
menurut bahasa adalah memisalkan atau menyerupakan
(Azis, 2024). Menurut  Al-Khatib al-Qazwini
mendefinisikan tasybih sebagai penyerupaan yang
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain
menggunakan partikel tersembunyi atau jelas dalam
suatu makna dengan tujuan tertentu (Ahyar & Arab,
2019). Sedangkan menurut Ali Al-Jarim dan Mustafa
Amin tasybih menurut istilah adalah:
S5 e 3 i S50 2l 5 W3 G 5 Akl

£z

dspils 5 Alsgals lapsed 5 a1 (25150
“tasybih adalah suatu perkara atau beberapa perkara yang
punya kesamaan sifat dengan sesuatu yang lain. Dengan
perangkat A/l-Kaf atau sejenisnya baik secara tersurat
ataupun tersirat”. (Al-Jarim, Ali. Amin, 2023)

Terdapat unsur-unsur yang harus dipenuhi
ketika seseorang membuat fasybih atau penyerupaan
dalam bahasa arab. Unsur-unsur tasybik tersebut terdiri
dari musyabbah, musyabbah bih, adat tasybih, dan wajah
syibeh. Musyabbah adalah satu perkara yang ingin

diserupakan. Musyabbah bih adalah perkara yang
diserupai atau diserupakan dengannya. adat tasybih
adalah perangkat yang menyatakan penyerupaan. Dan
wajah syibeh adalah sifat yang sama antara dua perkara
yang diserupakan. Diantara syarat-syarat tersebut,
terdapat dua unsur yang harus ada dalam setiap fasybih
yaitu musyabbah dan musyabbah bih. Keduanya
diistilahkan dengan sebutan tharafait-tasybih atau dua hal
yang diserupakan. Juga terdapat perangkat-perangkat
khusus yang menyatakan penyerupaan, bisa dari kalimat
isim, fiil ataupun huruf. Contoh perangkat tasybih yang
berupa huruf diantaranya adalah huruf kaf dan ka-anna.
perangkat fasybih yang berupa isim berupa kalimat
syibhun, mitslun, mumatsil dan isim yang memiliki makna
yang sama. sedangkan perangkat tasybih berupa kalimat

fi’il diantaranya seperti yusybihu, yumaatsilu, yudhaari’u,

dan yusyaabihu (Al-Jarim, Ali. Amin, 2023).

Tasybih dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tasybih
berdasarkan perangkat yang menggunakan wajah syibeh,
tasybih berdasarkan penyajian musyabbah, dan tasybih segi
kelengkapan adat atau unsur fasybih (Iman et al., 2019).
Jenis tasybih jika dilihat dari segi kelengkapan unsur-
unsurnya terbagi menjadi lima macam, yaitu tasybih
mursal, tasybih mu’akkad, tasybih mujmal, tasybih
mufashshal, dan tasybih baligh. Pertama, tasybih baligh,
adalah tasybih yang dibuang wajah syibeh dan adat
tasybihnya. Kedua adalah tasybih mufashshal, yaitu tasybih
yang disebut wajah syibehnya. Ketiga yaitu tasybih mujmal,
yang merupakan kebalikan dari fasybih mufashshal, yang
mana fasybih mujmal ini adalah fasybih yang dibuang
wajah syibehnya. Yang kelima dan keenam adalah tasybih
mursal dan tasybih mu’akkad. tasybih mursal adalah tasybih
yang disebut adat tasybihnya, sedangkan tasybih mu’akkad
adalah fasybih yang dibuang adat tasybihnya (Al-Jarim, Ali.
Amin, 2023).

Adapun tujuan dari tasybih itu sendiri menurut
Ali Al-Jarim dan Mushtafa Amin terbagi kedalam lima
tujuan atau maksud. Diantaranya adalah baydnu migdari
halil musyabbah, bayanu imkanil musyabbah, bayanu halil
musyabbah, tagriru  halil  musyabbah, dan  tazyinul
musyabbah atau tagbihul musyabbah. Pertama, bayanu
miqdari halil musyabbah, yaitu tujuan hal ketika keadaan
musyabbah sudah diketahui secara umum, lalu fasybih
muncul sebagai penjelas rincian keadaan yang ada. Kedua,
bayanu imkanil musyabbah, ini menjelaskan bagaimana
keadaan yang sangat aneh disandingkan kepada
musyabbah, dengan Kkonsekuensi keanehan yang terjadi
tidak hilang sebelum keanehan serupa dalam kasus yang
lain muncul. Ketiga yaitu bayanu tagriru halil musyabbah,
bagian ini menjelaskan tentang sesuatu yang
disandingkan kepada musyabbah, dan sesuatu tersebut
mengharuskan adanya penjelasan dengan contoh sebagai
bentuk penegasan. Keempat yaitu bayanu halil musyabbah,
bagian ini menjelaskan tujuan fasybih ketika musyabbah
tidak diketahui sifatnya kecuali fasybih yang menjelaskan
keadaannya. Karenanya, tujuan tasybih ini berfungsi sama
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dengan kata sifat yang memberikan pengertian kepada
musyabbah. Kelima, tazyinul musyabbah atau taqbihul
musyabbah, seperti namanya, tujuan dari kedua fasybih
untuk  memperburuk
musyabbah (Al-Jarim, Ali. Amin, 2023).

adalah

atau

Tabel 1. Data-Data Tasybih Dalam Novel Arsis

memperindah

Nama Lapadz Halaman Terjemah
Data
Al -zloHl e ple day 12 setelah satu tahun
50l Balacuy el pernikahan-
LS 4 L hasyim  merasa
W o8 4 26l bahagia, tak
rERas menyangka akan
Leslsl s hal itu, seperti
menemukan
kerang di
kedalaman air
dengan mutiara di
dalamnya
A2 Cddzel 1IN 13 Sering kali bilqis
> Ll sl berpikir = bahwa
g Lewodsk gerakannya biasa,
us, O anaa sedang
- kenyataannya
of wab LS tidak seperti itu,
A Jasy pila hasyim
ley 4y a8, melakukan
ol il gerikan . itu
. seakan-akan
el g ool berjabat  tangan
dengan janin yang
ada di perutnya.
A3 L ey o il 15 dia sangat
> kil Le mencintai  bilqis
! ] Gyl layaknya cinta
seorang tahanan
pada kebebasan.
A4 ddl ol s 16 memahami
sedball Gseda hakikat laki-laki:
Y el el lel.akl manapun
et e mirip seperti
T burung yang
o)l A8y O berpindah-
¥ pelebasls pindah.  Mereka
J51s gl Gstely tidak percaya
T & Blyal ik pada prinsip
g gl menetap  diatas
satu
Gyt meold tempat...mereka
o ot o i) tidak  berdiam
4 RIVPEN lama didalam
Stz 5yelie sarang burung
betina sampai
mulai bosan

A5

A6

A7

A8

A9

A10

4.‘#3 R
ke gug ¢yl
oo Ll sla oL
Sesl LS o
ailsy U8 L IS5

ey sl 05y
mbed ey Ly
[Peyon ‘aLLétzﬂ oo
é 29 [EN P
AP bl

puves]

— Ao dan) s
FESR - PP [N 9
A dad — die
S o
EITER-WIS (PP
loba, of

Same s &
calsd)

Loy dsll (aad

Ldae yolas

ST OSL s
NESEHESTIN XY

18

21

22

24

26

48

dengan merayap
bolak-balik, maka
mereka  dengan
cepat mencari
sarang burung
yang lain, mereka
memasukinya
dengan resiko
yang baru.

gadis itu seperti
laut; dia
menampakkan
diri dengan cepat
bagi orang yang
melihatnya  dari
jauh, tetapi dia
lebih dalam dari
yang disangkakan
seseorang.

dan di
dirinya
ketakutan
menyerupai
ketakutan
kawanan domba
yang  terdengar
pagi hari di
tempat
penyembelihan
pada saat takbir
idul idha.

Ini adalah masa
yang sulit -
seakan-akan
kehidupan sedang
menghinanya-
maka setelah
enam bulan
berjanji akan
keselamatan dan
perlindungan,
yang dia buat
untuk janin
kesedihan adalah
tinta bagi penulis;

dalam
terdapat

yang

Dokter diam
beberapa saat
seakan-akan dia
berdiskusi dengan
pikirannya

Sehingga Tempat
itu terlihat penuh
seolah-olah

rongga sarang
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S lebah yang besar.
Al11 Gon &b ol ¥ 59 seandainya tidak

Seedly  Eassall ada yang

ee d 50l pass memperhatikan

T . tekad kuat yang

0n AholeS pdla menyala dan

s s desakan  gairah
pada mata hasyim
seperti badai
kemarahan dan
api.

Data pertama (A1) fasybih yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 12 adalah
lafaz:

s 18 G A8l LeS 4y Loy 810l Bolauy (el -z 19300 (o ple ay
Lealsly Loyt
“Setelah satu tahun pernikahan- hasyim merasa bahagia,
tak menyangka akan hal itu, seperti menemukan kerang
di kedalaman air dengan mutiara di dalamnya”. (Al-
Hamdan, 2023)
A. Jenis Tasybih

Pada data (A1) terdapat sebuah fasybih yang
menyerupakan kebahagiaan yang tidak disangka-sangka
dengan kebahagiaan menemukan mutiara dalam kerang.
Adapun perangkat atau adat tasybih yang dipakai adalah
huruf WS yang berarti seperti. Musyabbahnya adalah
kalimat s, 8slauy i yang artinya hasyim yang bahagia,
musyabbah bih nya adalah lgslsly =i <l ¢ § 2aiall yang
berarti menemukan mutiara dalam kerang, wajah
syibehnya adalah keadaan beberapa hal. Adapun analisis
tasybih berdasarkan kelengkapan unsur-unsur (fasybih
adalah sebagai berikut:

1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
diatas merupakan jenis fasybih mursal, karena
terdapat perangkat LS sebagai adat tasybih yang

berarti “seperti”.

2. jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
diatas merupakan jenis fasybih mujmal karena wajah
syibehnya adalah keadaan beberapa hal yang
disampaikan secara tersirat.

B. Tujuan Tasybih

Kebahagiaan pada diri Hasyim digambarkan
dengan kebahagiaan ketika seseorang menemukan
Mutiara dalam kerang. Keadaan tersebut disandingkan
kepada musyabbah sebagai penjelasan dalam bentuk
penegasan. Artinya penyerupaan itu dibuat untuk sebagai
sebuah keadaan yang digambarkan lebih kuat ketika
seseorang menemukan mutiara dikedalaman samudera.
Oleh karena itu, tujuan fasybih pada data (A1) adalah
sebagai taqriru halil musyabbabh.

Data Kedua (A2) tasybih yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 13 adalah
lafaz:

IS (S5 @A a =l § b dsle 385> Lt pudls csoaze | Wt
Ly 8 09Sal!l o) dlimy Loy 466 38,1 clls sy odila o aas
“Sering kali bilgis berpikir bahwa gerakannya biasa,
sedang kenyataannya tidak seperti itu, hasyim melakukan
gerakan itu seakan-akan berjabat tangan dengan janin
yang ada di perutnya”.(Al-Hamdan, 2023)
A. Jenis Tasybih

Pada data (A2) terdapat sebuah fasybih yang
menyerupakan dua perkara. yaitu gerakan tangan Hasyim
yang mengelus perut Bilqis yang hamil, diserupakan
dengan seakan-akan tangan Hasyim sedang berjabat
tangan dengan bayi yang ada didalam perut.
Musyabbahnya adalah kalimat 2=l clls (asy pila o yang
berarti hasyim melakukan gerakan itu. musyabbah bihnya
adalah kalimat Ldas § 0sSill cuisdl z3Lay yang berarti berjabat
tangan dengan janin yang ada di perutnya. Sedangkan
adat tasybihnya adalah kalimat «& yang berarti seakan-

akan. Sedangkan wajah sibehnya tidak dijelaskan secara

tersurat. Adapun analisis  tasybih  berdasarkan

kelengkapan unsur-unsur fasybih adalah sebagai berikut:

1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
pada data (A2) merupakan tasybih mursal, karena
terdapat perangkat «& sebagai adat tasybih yang
berarti “seakan-akan”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibehnya,
kalimat pada data (A2) termasuk tasybih mujmal
karena wajah syibehnya yang dibuang.

B. Tujuan Tasybih

Semenjak kehamilan Bilgis, Hasyim memiliki
kebiasaan aneh. Hasyim akan bersandar disamping
istrinya, kemudian ia akan akan meletakan kedua
tangannya dengan lembut diatas perut istrinya sambil
Hasyim meniupinya. Maka hal tersebut digambarkan
dengan Hasyim yang seakan sedang berjabat tangan
dengan janin yang ada diperut istrinya. Jadi tujuan
tasyb®h pada kalimat diatas adalah menjelaskan
gambaran sesuatu atau baydanu halil musyabbah. Seakan-
akan keanehan Hasyim yang mengelus-ngelus perut
menembus janin dan bersalaman dengan bayi yang ada di
perut bilgis.

Data Ketiga (A3) tasybih yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 15 adalah
lafaz:

Ayl ) Ogzmad) o 013 L L Joomy 0 0!
“dia sangat mencintai bilqis layaknya cinta seorang
tahanan pada kebebasan”.(Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasybih
“dia sangat mencintai bilgis layaknya cinta
seorang tahanan pada kebebasan.” Pada musyabbah yang
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disebutkan pada data (A3), penyerupaan cinta Hasyim
diserupakan dengan cinta seorang tahanan pada
kebebasan. Musyabbah pada kalimat diatas adalah kalimat
> LJ Jexy oS wal yang berarti dia (Hasyim) yang mencintai
Bilgis. Sedangkan musyabbah bihnya adalah J| os=wll >
4,=ll cinta seorang tawanan pada kebebasan. Adat
tasybthnya adalah kalimat "«ls" yang berarti layaknya

atau serupa. Sedangkan wajah syibehnya adalah rasa cinta

yang digambarkan jelas dalam musyabbah bih. Adapun

analisis fasybih berdasarkan kelengkapan unsur-unsur
tasybih adalah sebagai berikut:

1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
diatas merupakan jenis tasybih mursal, karena
terdapat perangkat "«la." sebagai adat tasybih yang
berarti “Selayaknya”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
diatas merupakan jenis fasybih mufashshal karena
wajah syibehnya adalah dua sifat mencintai yang ada
pada dua tharafait at-Tasybih yaitu pada musyabbah
dan musyabbah bih. Cinta hasyim pada Dbilgis
diserupakan cintanya seorang tahanan pada
kebebasan.

B. Tujuan Tasybih

Cinta adalah sebuah kata yang abstrak. Maka
dalam redaksi ketika Hasyim mengungkapkan kecintaan
yang sangat terhadap istrinya, maka penyerupaan yang
diambil adalah sebuah keinginan yang tentunya lebih
kuat dari seorang tahanan terhadap kebebasan yang
didambakan. Seorang tahanan yang telah lama
terbelenggu, dikekang, dan dipenjara pasti akan sangat
merindukan keinginan untuk menghirup udara bebas.
Pengungkapan tersebut sejalan dengan hal abstrak yang
memenuhi hati Hasyim yang sangat mencintai istrinya.
Jadi tujuan tasybih pada redaksi kalimat pada data (A3)
adalah untuk menegaskan keadaan musyabbah atau
tagriru halil musyabbah. Keadaan cinta yang teramat
sangat pada bilqis dengan cinta yang lebih kuat pada
musyabbah bih,

Data Keempat (A4) fasybih yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 16 adalah
lafaz:

Gsd Ll ey Oinge ¥ gl 5,2 Ll galadl Ggeda Sl 0] S
peesld J) a3l U g 5o 81iel (i U515 Mgl sty ¥ wglBusy (o)1 2,
Bugde Bralie dud Ogumgim 31 ik e Sl g0 luad
“memahami hakikat laki-laki: lelaki manapun mirip
seperti burung yang berpindah-pindah. Mereka tidak
percaya pada prinsip menetap diatas satu
tempat..mereka tidak berdiam lama didalam sarang
burung betina sampai mulai bosan dengan merayap
bolak-balik, maka mereka dengan cepat mencari sarang
burung yang lain, mereka memasukinya dengan resiko
yang baru”.(Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasybih

Pada data (A4) penyerupaan laki-laki yang
diserupakan dengan burung dalam hal berpindah-pindah.
Musyabbah pada kalimat tersebut adalah J=,)! o cu> yang

berarti lelaki manapun. Musyabbah bihnya adalah kalimat
8>l Al ssall yang berarti burung yang berpindah-pindah.
Sedangkan adat tasybihnya adalah kalimat osee yang

berarti seakan-akan. Wajah syibehnya adalah tidak

percaya pada prinsip menetap. Adapun analisis fasybih

berdasarkan kelengkapan unsur-unsur tasybih adalah
sebagai berikut:

1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
diatas merupakan jenis tasybih  mursal, Kkarena
terdapat perangkat "os.2" sebagai adat tasybih yang
berarti “Seakan-akan”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A4) merupakan jenis tasybih mufashshal
karena wajah syibehnya adalah dua sifat pada lelaki
dan burung yang memiliki kesamaan. Dalam hal ini
adalah kesamaan tidak percaya pada prinsip menetap
ataupun selalu berpindah-pindah.

B. Tujuan Tasybih

Untuk memahami hakikat lelaki, seorang laki-laki
diserupakan dengan burung dalam hal berpindah-pindah.
Sebelum dijelaskan oleh musyabbah bih, keadaan seorang
lelaki yang berkedudukan sebagai musyabbah, itu tidak
bisa diketahui keadaannya. Dalam hal ini, belum terdapat
sifat yang khusus yang melekat pada lelaki. Jika dilihat
dari konteks kalimat, musyabbah tidak dikenal sifatnya
sebelum dijelaskan oleh fasybih yang mengirinya. Oleh
karena itu, tujuan fasybih pada data (A4) adalah untuk
menjelaskan keadaan musyabbah atau dalam istilah arab
disebut dengan bayanu halil musyabbah.

Data Kelima (A5) fasybih yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 18 adalah
lafaz:

S ol L& cns oo Ll Sl L Ausle gus ¢yl aad 3lid

ol dilay 08 Leo
“gadis itu seperti laut; dia menampakkan diri dengan
cepat bagi orang yang melihatnya dari jauh, tetapi dia
lebih dalam dari yang disangkakan seseorang”. (Al-
Hamdan, 2023)
A. Jenis Tasybih

Pada data (A5) menunjukkan seorang gadis yang
diserupakan dengan laut. Musyabbah pada kalimat
tersebut adalah "skall cs€" yang berarti “gadis itu”.

sedangkan musyabbah bihnya adalah kalimat ",=JI" yang
berarti “laut”. Adat tasybihnya adalah kalimat "+.3" yang
berarti “seperti”. Wajah syibehnya adalah berupa
deskripsi berupa kalimat @eel LI couas oo Ll Jlan oL @ole g
a>i ailsy 48 Lee Sy yang mempunyai kesamaan dalam hal
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kecepatan munculnya jika dari jauh, juga kedalaman yang
ada pada keduanya. Adapun analisis fasybih berdasarkan
kelengkapan unsur-unsur tasybih adalah sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
diatas merupakan jenis fasybih mursal, karena
terdapat perangkat "«.4i" sebagai adat tasybih yang

berarti “Seperti”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A5) merupakan jenis fasybih mufashshal
karena wajah syibehnya adalah dua kesamaan yang
terdapat pada laut dan gadis, yaitu kesamaan dalam
hal kecepatan munculnya jika dilihat dari jauh, juga
kedalaman yang terdapat diantara kedua. Meskipun
berbeda, musyabbah bih memiliki sifat yang lebih
dalam hal kedalaman, untuk memberikan efek yang
lebih kuat bagi musyabbah.

B. Tujuan Tasybih

Gadis diserupakan dengan laut dalam hal
keterlihatannya dari jauh dan kedalaman yang ada pada
dan dirinya. Sebelum gadis itu diserupakan dengan
apapun, sifat yang ada pada dirinya bisa diketahui secara
umum. Penjelasan tentang keadaan musyabbah
diterangkan secara jelas dalam hal keterlihatannya dari
jauh dan kedalaman yang ada pada gadis dan laut. Hal itu
adalah sebuah keadaan ukuran yang ditetapkan pada
musyabbah. oleh Kkarena itu, jika dilihat dari konteks
kalimat, tujuan ‘asybih pada data (A5) adalah
menjelaskan ukuran keadaan musyabbah atau bayanu
miqdari halil musyabbah. Hal itu dikarenakan fasybih
digunakan sebagai penjelas bagi kalimat yang tidak
diketahui sifat sebelumnya.

Data Keenam (A6) fasybih yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 21 adalah
lafaz:

By boluo g alt¥l (o a8 ey ol ey sl 055G

el Slass wladl

“dan di dalam dirinya terdapat ketakutan yang

menyerupai ketakutan kawanan domba yang terdengar

pagi hari di tempat penyembelihan pada saat takbir idul
idha”. (Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasybih

Pada data (A6) isim dhomir pada kalimat aisi.,
merujuk pada Hasyim yang memiliki ketakutan yang
diserupakan dengan ketakutan kawanan domba yang
akan disembelih pada hari raya idul adha. Musyabbah
pada kalimat tersebut adalah kalimat “cs, 4s1u; 05S355” yang
berarti “didalam dirinya (Hasyim) terdapat ketakutan”.
Sedangkan musyabbah bihnya adalah kalimat “ ;s gbad e,

sLe¥” yang berarti “ketakutan kawanan domba”. Adat

tasybihnya  adalah  kalimat “4ls” yang berarti
“menyerupai”. Dan wajah syibehnya adalah kalimat “_.<,”
yang berarti “ketakutan”. Adapun analisis ‘fasybih

berdasarkan kelengkapan unsur-unsur tasybih adalah

sebagai berikut:

1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
diatas merupakan jenis fasybih mursal, Karena
terdapat perangkat " «.Ls " sebagai adat tasybih yang
berarti “menyerupai”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A6) merupakan jenis tasybih mufashshal
karena wajah syibehnya adalah dua kesamaan yang
terdapat pada pada hasyim dan kawanan domba
dalam hal ketakutannya ketika akan disembelih pada
pagi hari di hari raya.

B. Tujuan Tasybih

Ketakutan = Hasyim  diserupakan  dengan
ketakutan kawanan domba yang akan disembelih. Bentuk
tasybih yang mengikutinya adalah penegasan dari
ketakutan yang telah disebutkan sebelumnya. ketakutan
pada musyabbah (Hasyim) diperkuat lagi dengan
penyerupaan ketakutan pada kawanan domba yang akan
disembelih. Oleh karena itu, jika dilihat dari konteks
kalimat, tujuan musyabbah pada data (A6) adalah tagriru
halil musyabbah atau penjelasan keadaan sebagai bentuk
penegasan.

Data Ketujuh (A7) fasybih yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 22 adalah
lafaz:

3545 (5 o) Ao dah — i e Bl 06y — Bao Aland 25
ol Lalad, 0 G s 3yledlg LY
“Ini adalah masa yang sulit - seakan-akan kehidupan
sedang menghinanya- maka setelah enam bulan berjanji
akan keselamatan dan perlindungan, yang dia buat untuk
janin”. (Al-Hamdan, 2023)
A. Jenis Tasybih

Pada data (A7) penyerupaan masa yang sulit
diserupakan dengan seakan-akan kehidupan sedang
menghinanya. Jika dilihat dari kalimatnya, musyabbah
pada kalimat tersebut adalah “4sw =t cs8” yang artinya

“ini adalah masa yang sulit”. Musyabbah bihnya adalah
kalimat “4w ,%u3 5L=)l” yang berarti “kehidupan sedang
menghinanya”. Adat tasybihnya adalah kalimat “c5” yang
berarti “seakan-akan”. Sedangkan wajah syibehnya
dibuang. Adapun analisis  ‘fasybih  berdasarkan
kelengkapan unsur-unsur fasybih adalah sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
diatas merupakan jenis tasybih  mursal, Kkarena
terdapat perangkat "«K" sebagai adat tasybih yang
berarti “seakan-akan”.
2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A7) merupakan jenis fasybih mujmal
karena wajah syibehnya tidak disebutkan secara jelas.

B. Tujuan Tasybih
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Penyerupaan masa yang sulit sebagai musyabbah
dengan perbandingan kehidupan yang seakan sedang
menghinanya. Dalam kalimat pada data (A7) tersebut
tidak disebutkan wajah syibeh yang terdapat pada
musyabbah atau musyabbah bih. Hanya saja, jika dilihat
dari konteks kalimatnya, tujuan tasybih pada kalimat
tersebut berfungsi untuk memperburuk keadaan
musyabbah. Artinya, masa yang sulit diserupakan dengan
penghinaan kehidupan sehingga tujuan dari tasybih akan
memperburuk keadaan yang ada. oleh karena itu, tujuan
tasybih pada data (A7) adalah tagbihul musyabbah.

Data Kedelapan (A8) tasybih yang terdapat dalam
novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 24 adalah
lafaz:

f Ll B a9 (35
“kesedihan adalah tinta bagi penulis”. (Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasybih
Pada data (A8) musyabbahnya adalah kalimat
“u3%)” yang artinya kesedihan. Musyabbah bihnya adalah

kalimat “wsl)l 54=s sa” yang artinya “adalah tinta bagi

penulis”. Sedangkan adat tasybih dan wajah sybehnya tidak

ada. Adapun analisis fasybih berdasarkan kelengkapan

unsur-unsur fasybih adalah sebagai berikut:

1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
diatas merupakan jenis fasybih baligh, karena wajah
sybeh dan adat tasybihnya dibuang.

B. Tujuan Tasybih

Sebagai inspirasi, penulis biasanya akan
mereduksi berbagai pengalaman yang pernah dialaminya.
salah satunya adalah kesedihan. Kesedihan menjadi
sebuah tinta bagi penulis dalam menuliskan karyanya.
Dalam konteks kalimat tersebut, tasybih menjelaskan
keadaan musyabbah yang sangat aneh ketika kesedihan
diserupakan dengan tinta. Oleh karena itu, tujuan fasybih
pada data (A8) adalah bayanu imkanil musyabbabh,

Data Kesembilan (A9) tasybih yang terdapat
dalam novel Arsis karya Ahmad Al-Hamdan halaman 26
adalah lafaz:

Llae 59lad Ly wdsll (and dupdall cuiein

“Dokter diam beberapa saat seakan-akan dia berdiskusi
dengan pikirannya".(Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasybih

Pada data (A9) tasybih yang diserupakan adalah
ketika seorang dokter yang diam seperti sedang
berdiskusi dengan pikirannya. Musyabbah pada kalimat
tersebut adalah “cagll jaadaudall case” yang berarti “dokter
diam beberapa saat”. Musyabbah bihnya adalah kalimat
“Wae las”  yang artinya “dia  berdiskusi dengan
pikirannya”. Adat tasybihnya adalah kalimat “L-&s” yang
Sedangkan wajah syibehnya

artinya “seakan-akan”.

dibuang. Adapun analisis  ‘fasybih  berdasarkan

kelengkapan unsur-unsur fasybih adalah sebagai berikut:

1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
diatas merupakan jenis fasybih mursal, Karena
terdapat perangkat "L:S" sebagai adat tasybih yang
berarti “seakan-akan”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A9) merupakan jenis fasybih mujmal
karena wajah syibehnya dibuang.

B. Tujuan Tasybih
Dokter yang diam disandingkan dengan keadaan
yang aneh ketika diamnya itu adalah bentuk diskusi
dengan pikirannya. Dan pertengkaran pikiran yang
dialami musyabbah adalah sebuah kemungkinan yang
diperkirakan. Yang mana diam adalah satu keadaan, dan
diskusi adalah keadaan yang lain. Dalam konteks kalimat
pada data (A9) tersebut, tujuan fasybih adalah untuk
menjelaskan kemungkinan yang terjadi pada musyabbah
atau bayanu imkanil musyabbah,
Data Kesepuluh (A10) fasybih yang terdapat
dalam novel 4rsis karya Ahmed Al-Hamdan halaman 48
adalah lafaz:
Joms s 6l o LS ey 8L gutisd apt s allatily Cuosmy Gplany
s
“Sehingga Tempat itu terlihat penuh seolah-olah rongga
sarang lebah yang besar”. (Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasybih

Sebuah tempat yang penuh diserupakan dengan
rongga sarang lebah yang besar dalam hal bentuknya.
Musyabbah pada data (A10) adalah kalimat “4lst oKL sa.s”

yang artinya “sehingga tempat itu terlihat penuh”.
Musyabbah bihnya adalah kalimat “s48 J= #s «i” yang
berarti “rongga sarang lebah yang besar”. adat tasybihnya
adalah kalimat “«” yang berarti “seolah-olah”. Dan
wajah  syibehnya dibuang. Adapun analisis tasybih
berdasarkan kelengkapan unsur-unsur tasybih adalah
sebagai berikut:
1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
diatas merupakan jenis tasybih  mursal, Kkarena
terdapat kalimat "" sebagai adat tasybih yang berarti

“seolah-olah”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A10) merupakan jenis tasybih mujmal
karena wajah syibehnya dibuang.

B. Tujuan Tasybih

Penyerupaan tempat yang penuh dengan sebuah
rongga sarang lebah yang besar. Tasybih tersebut dibuat
untuk memperlihatkan betapa padatnya tempat yang
dilihat oleh hasyim seperti banyaknya lebah pada sarang
lebah. Keadaannya telah disebutkan secara umum yaitu
penuh. Dan penyerupaan dibuat untuk mengukur sejauh
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mana kepadatan yang ada pada ruangan tersebut. oleh
karena itu, tujuan fasybih pada data (A10) adalah bayanu
miqgdari halil musyabbah.
Data Kesebelas (A11) fasybih yang terdapat

dalam novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan halaman 59
adalah lafaz:

bis cunt (o BiplaS cdila Gue 38,50 73 5Ll Aagsall Gop 2l of Y
“seandainya tidak ada yang memperhatikan tekad kuat
yang menyala dan desakan gairah pada mata hasyim
seperti badai kemarahan dan api”. (Al-Hamdan, 2023)

A. Jenis Tasybih

Pada data (A11) tasybih yang diserupakan adalah
badai kemarahan dan api dengan tekad yang menyala dan
gairah pada mata hasyim. Musyabbah pada kalimat
tersebut adalah “séla gue § 5556 zuas 5wy dasall oy 2" yang
berarti “tekad kuat yang menyala dan desakan gairah
pada mata hasyim”. Musyabbah bihnya adalah kalimat
“Jby cmat o dawle” yang artinya adalah badai kemarahan

dan api. Adat tasybihnya adalah kalimat “2” yang artinya

“seperti”. Wajah syibeh pada data (A11) adalah dibuang.
Adapun analisis fasybih berdasarkan kelengkapan unsur-
unsur ‘asybih adalah sebagai berikut:

1. Jika dilihat dari segi keberadaan adat tasybih, kalimat
diatas merupakan jenis fasybih mursal, karena
terdapat kalimat "<" sebagai adat tasybih yang berarti
“seperti”.

2. Jika dilihat dari segi keberadaan wajah syibeh, kalimat
pada data (A11) merupakan jenis fasybih mujmal
karena wajah syibehnya dibuang.

B. Tujuan Tasybih

Penyerupaan badai kemarahan dan api adalah
bentuk penegasan dari sifat yang telah disandingan
kepada musyabbah, yaitu tekad kuat yang menyala dan
desakan gairah pada mata hasyim. Pembaca akan
mendapatkan penguatan makna jika tasybih itu
dimunculkan. Oleh karena itu, tujuan fasybih yang
terdapat pada data (A11) adalah bayanu tagriru halil
musyabbah.

SIMPULAN

Novel Arsis karya Ahmed Al-Hamdan adalah
novel yang memakai unsur gaya bahasa tasybih dalam
penulisannya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
ditemukannya berbagai redaksi gaya bahasa dengan
makna samar, meliputi jenis dan tujuan fasybih. Jenis-
jenis fasybih diantaranya adalah tasybih mursal, tasybih
mujmal, tasybih mufashshal, tasybih mu’akkad, dan tasybih
baligh. Sedangkan tujuan fasybih diantaranya adalah
untuk  menjelaskan ukuran keadaan musyabbah,
kemungkinan musyabbah, keadaan musyabbah, penegasan
pada musyabbah, dan memperbagus atau memperburuk
musyabbah.

Hasil analisis tasybih pada Novel Arsis karya
Ahmed Al-Hamdan menunjukan bahwa jenis tasybih yang
ditemukan hanya terdiri dari fasybih mursal, tasybih
mujmal, tasybih mufashshal dan tasybih baligh. Sedangkan
tasybth mu’akkad tidak ditemukan. Adapun tujuan tasybih
yang ditemukan hanya terdiri dari fagriru halil musyabbah,
bayanu halil musyabbah, bayanu imkanil musyabbah,
bayanu miqdari halil musyabbah, dan tagbihul musyabbabh.
Sedangkan fazyinul musyabbah tidak ditemukan.
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